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ABSTRAK 

Judul : STRATEGI PENGUATAN PROFIL PELAJAR 

PANCASILA  di SMA ISLAM AL-AZHAR 16 BSB 

SEMARANG 

Penulis : Nila Azizah 

NIM : 1903016161 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterkaitan penulis 

dengan Strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Islam Al- 

Azhar 16 BSB Semarang. Adanya dimensi, diantara lain: 1. Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, 2. Berkebinekaan 

global, 3. Mandiri, 4. Bergotong-royong, 5. Bernalar kritis, 6. Kreatif. 

Kurangnya pemahaman guru dalam merancang strategi penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

strategi pembiasaan yang dilakukan guru dalam membentuk karakter 

peserta didik yang sesuai ciri Profil Pelajar Pancasila. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan peserta didik di SMA Islam Al- Azhar 

29 BSB Semarang. Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan perolehan data dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi.  

Variabel penelitian ini meliputi: peran guru PAI, pembiasaan 

strategi guru yang dilakukan guru PAI, dan waka kurikulum. Teknik 

analisis data yang dilakukan meliputi analisis wawancara, analisis 

observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil analisis data dengan 

melakukan pengecekan data dari dua narasumber yang berbeda dan 

analisis kesesuaian praktik di lapangan diperoleh kesimpulan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka dalam penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dilakukan melalui strategi dengan baik. Strategi yang 

dilakukan mampu menumbuhkan karakter peserta didik yang 

religious dan berakhlak mulia sesuai ciri utama Profil Pelajar 

Pancasila. 

Kata Kunci: Strategi Penguatan, Profil Pelajar Pancasila, dan Guru 

PAI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum belajar mandiri di maknai sebagai rancangan 

pembelajaran yang menawarkan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dengan santai, menyenangkan, bebas stres dan tekanan serta 

menunjukkan kemampuan alamiahnya. Tujuan dari gelar ini adalah 

untuk memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan keterampilan 

dan bakat mereka sambil menerima pembelajaran yang kritis, 

berkualitas tinggi, ekspresif, terapan, beragam dan progresif melalui 

kurikulum mandiri.
1
 Dampak yang lebih dalam terkait dengan 

kurikulum mandiri ini berdampak besar pada pembelajaran saat ini 

dan membuat pembelajaran menjadi lebih sulit. Pengembangan 

potensi dapat dipraktikkan di satuan pendidikan sekolah dasar awal 

dengan penanaman karakter sesuai nilai-nilai pancasila dalam setiap 

kegiatan. Tidak ada yang sia-sia dalam penciptaan alam beserta isinya 

(langit dan bumi). Demikian pula tidak ada yang sia-sia dalam proses 

pewahyuan ayatayat Allah SWT. Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 

ayat 31 Allah SWT berfirman: 

مَاۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ  نِيا بِاسَا بِـُٔىا
ىِٕكَةِ فَقاَلَ انَاْۢ

ۤ
مَلٰ مَاۤءَ كُلَّهَا ثنَُّ عَرَضَهُنا عَلىَ الا سَا اُْنُا وَعَلَّنَ اٰدَمَ الْا اْ كُ ءِ اِ

 صٰدِقيِانَ 

                                                           
1
 Irawati, Dini dkk. (2022). Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya 

Mewujudkan Karakter Bangsa. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 

1.  
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Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, 

“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar 

(Q.S. Al-Baqarah/2: 31). 
2
 

Dalam hal ini, Quraish Shihab, mengatakan bahwa manusia 

sesungguhnya dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama-

nama dan karakteristik benda-benda dan fungsinya masing-masing. 

Manusia juga dianugerahi untuk berbahasa. Itulah sebabnya kenapa 

pengajaran bagi anakanak bukanlah dimulai melalui pengajaran “kata 

kerja”, tetapi terlebih dahulu mengenal nama-nama, (misalnya ini 

ayah, ibu, pena, buku dan lain sebagainya), karena dengan pengajaran 

nama-nama itu akan memudahkan anak-anak dalam mengingat 

sesuatu.
3
 Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan 

komponen-komponennya seiring berjalannya waktu. Ini juga termasuk 

kurikulum, yang terus mengalami perubahan dan perbaikan. Sebagai 

proses pendidikan, pendidikan harus memiliki fokus dua arah yang 

menghasilkan peserta didik yang mampu memahami diri dan 

lingkungannya.  

Kecenderungan ini harus diimbangi, dengan pendidikan 

membantu individu untuk melihat potensi mereka di komunitas 

mereka. Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahnya,  Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006. Hlm. 6.   

3
 Quraish Shihab, Tafsi al-Mishbah, (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an) Vol I,, Ciputat: Lentera Hati, 2010, 176 
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Pendidikan Nasional diuraikan bahwa pendidik merupakan tenaga 

yang profesional merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Guru dalam proses belajar mengajar termasuk orang yang 

memberikan pelajaran dan pengetahuan terhadap muridnya, atau bisa 

dikatakan sebagai komponene manusiawi yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM).
4
 

Guru juga harus memiliki wawasan pendidikan secara luas karena 

selain bersentuhan dengan peserta didik, guru juga hidup dalam 

lingkungan sistem yang berkaitan dengan komunitas guru lainnya, 

dimana hal ini menunjukkan bahwa guru menjadi sumberdaya yang 

harus komunikatif dan interaktif dalam institusi Pendidikan.
5
 Masalah 

saat ini dilingkungan pendidikan adalah masalah kerusakan karakter. 

Apalagi di era milenial  

Penerapan profil siswa pancasila yang terpenting adalah mata 

pelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda. Mata pelajaran 

harus dapat menyediakan perkembangan dan kebutuhan siswa serta 

permasalahan yang dihadapi siswa. Nilai-nilai pancasila 

diimplementasikan dengan mempelajari pendidikan pancasila yaitu. 

melalui implementasi kurikulum 2013.
6
 Tujuan dari sistem pembinaan 

                                                           
4
 E-book: Abdul Gafur, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Strategi 

Meningkatkan Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Islam, Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center, 2020), Hlm. 73. 
5
 Makovec, D. (2018). The Teacher’s Role and Professional 

Development. International Journal of Cognitive Research in Science, 

Engineering and Education, Vol. 6, No. 2. Hlm. 33-45.   
6
 Imamul Khaira. (2022). Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada 

Mata Kuliah Manajemen Operasional Dengan Menggunakan Model 
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karakter Pancasila adalah untuk mewujudkan sumber daya manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang 

berakhlak mulia, berkepribadian, disiplin, kerja keras, ulet, tanggung 

jawab, mandiri, cerdas, dan mampu baik jasmani maupun rohani.
7
 

Pengimplementasian ini diucap dengan profil pelajar Pancasila. 

Pemikiran universal yang awal kali dilihat buat bisa diidentifikasi 

serta dinilai. Profil yang hendak dipaparkan disini merupakan profil 

pelajar Pancasila yang pemikirannya tentang mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan tiap harinya.
8
 Guru selaku ujung tombak 

pelaksana pembelajaran mempunyai peran besar dalam membimbing 

serta memusatkan siswa. Pendidikan membangun wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan untuk 

mewujudkan keadilan global. Guru Pendidikan Agama Islam 

berperan dalam menerapkan strategi penguatan profil pelajar 

pancasila. Adanya kemampuan siswa yang semakin kritis dalam 

pembelajaran, memiliki empati yang tinggi dan juga memiliki 

beberapa elemen didalamnya, diantaranya sebagai berikut: 1. 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

                                                                                                                             
Pembelajaran Problem Based Learning: Jurnal Of Education Technology 

And Civic Literacy. Vol. 3, No. 1. Hlm. 3.    
7
 Taufik Mustofa dkk. (2022). Pendidikan Karakter Berbasis 

Pancasila. HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. Vol. 

3, No. 1. Hlm. 136-138.  
8
 Taufik Mustofa dkk. (2022). Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila. 

HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. Vol. 3, No. 1. 

Hlm. 136-138.   



5 

 

mulia, 2. Berkebinekaan global, 3. Mandiri, 4. Bergotong-royong, 5. 

Bernalar kritis, 6. Kreatif.
9
  

Keenam dimensi profil pelajar pancasila perlu dilihat secara utuh 

sebagai salah satu kesatuan agar individu dapat menjadi pelajar 

sepanjang hayat kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-

nilai Pancasila. Terutama Guru PAI perlu mengembangkan keenam 

dimensi tersebut secara menyeluruh sejak pendidikan anak usia dini. 

Selain itu, untuk membantu pamahaman yang lebih menyekuruh 

tentang dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila.
10

 Kemendikbud 

sendiri telah menetapkan 6 karakter Profil Pelajar Pancasila, bapak 

Nadiem Makarim menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah 

satu rencana dan tujuan kemendikbud sebagaimana yang diatur dalam 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang rencana strategis Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2020 sampai 2024. 

Strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui 

intregasi dalam kegiatan pendidikan formal melalui intrakulikuler, 

kokurikuler dan ekstrakulikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek 

                                                           
9
 Satria, Rizky dkk. (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila.Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia.  
10

 Nursalam, Suardi. (2022). Penguatan Karakter Profil Pelajar 

Pancasila Berbasis Integratif Moral Di Sekolah Dasar. CV. AA. RIZKI. 

Hlm. 17.  
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penguatan Profil Pelajar Pancasila..
11

 Dalam pelaksanaan 

pembelajaran profil pelajar pancasila yang diterapkan di SMA Islam 

Al-Azhar 16 BSB Semarang memiliki sebuah strategi yang 

diterapkan diantaranya pembelajaran yang unggul dan kompetensi 

social emosional. Setelah 1 tahun di terapkannya profil pelajar 

pancasila dari strategi bisa terlihat dengan adanya kemampuan siswa 

yang lebih penting yang perlu pembelajaran, memiliki empati yang 

tinggi dan juga memiliki sikap gotong-royong.
12

  

Strategis tahun 2020-2024. Pentingnya bagi kita sebagai seorang 

pendidik untuk mendidik memahami lebih lanjut mengenai penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan yang bermutu harus memiliki 

sumber daya manusia yang baik dan berkompeten. Dalam Era 

Globalisasi dewasa ini profesi guru menduduki posisi yang sangat 

penting, karena mempersiapkan sumber daya manusia yang andal. 

Oleh sebab itu, guru memperoleh premis-premis agar dapat berfungsi 

seperti yang diharapkan, yaitu: 1) Guru sebagai agen of change. 

Dalam era transformasi yang begitu cepat, sosok guru dapat befungsi 

secara efektif sebagai penggerak dan pelaku agen of change. 2) Guru 

sebagai pengembang sikat toleransi dan saling pengertian. Di dalam 

era global diperlukan saling pengertian dan toleransiantar seluruh 

                                                           
11

 Sari Ardi, Zahra Apriantika dkk. (2022). Media Pengembangan 

Karakter Menuju Profil Pelajar Pancasila. Jurnal Basicude: Jurnal Of 

Elementary Education, Vol. 6, No. 3. Hlm. 30. 
12 Kurniawaty, Imas dkk. (2022). Strategi Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di Sekolah Dasar. Jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 4, 

No. 4. Hlm. 23. 
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umat manusia melalui proses pendidikan. 3) Guru sebagai pendidik 

professional. Pelajar Indonesia mempertahankan kodrat budaya dan 

nilai luhur budaya setempat, dan selalu berpikian terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling 

menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif 

dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
13

  

B. Pertanyaan Penelitian 

Latar belakang yang telah dipaparkan di atas menuntun penulis 

kepada rumusan masalah yang kemudian dijadikan sebagai dasar 

penelitian skripsi ini, sehingga pembahasan yang akan dikaji menjadi 

lebih terarah dan sampai pada tujuan yang diharapkan. Berikut adalah 

rumusan masalah yang diambil sebagai acuan penelitian: 

1. Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penguatan profil pelajar pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 

BSB Semarang? 

2. Bagaimana implikasi stategi penguatan dalam membentuk profil 

pelajar pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian skripsi ini memiliki alur tujuan yang hendak dicapai 

sesuai dengan rumusan masalah di atas, yaitu: 

1. Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 

BSB Semarang 

                                                           
13

 Ayu Andriani, Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui 

Disiplin Positif (DISPOS), Margamulyo: Maghza Pustaka, 2022. Hlm. 3.   
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2. Mendeskripsikan implikasi stategi penguatan dalam membentuk 

profil pelajar pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini antara 

lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan aspek keilmuan dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam khususnya tentang Profil Pelajar Pancasila. 

2. Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi dan bahan 

acuan bagi para pembaca atau peneliti berikutnya. 

Adapun secara praktis sebagai antara lain:  

1. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dalam melakukan 

pengembangan penelitian dalam dunia pendidikan. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai masukan untuk senantiasa memperlihatkan hak dan 

tanggung jawab dalam memberikan arahan untuk peserta didik. 

Selain itu dikelas, guru sebagai penggerak agar menjadi 

pembimbing dan pelatih bagi peserta didik.  

3. Bagi peserta didik 

Sebagai motivasi untuk semakin mandiri dalam menjalani proses 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

mencitakan peserta didik tidak hanya pembelajaran tetapi dalam 

memecahkan masalah kehidupan. Pendidikan karakter dapat 
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dimaknai dengan pendidikan normal, pendidikan nilai, pendidikan 

budi pekerti, pendidikan watak. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian yang dipilih oleh penulis memiliki relevansi dengan 

tulisan dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, tidak dapat 

dipungkiri bahwa banyak ditemukan tulisan-tulisan yang membahas 

tentang konsep guru, terutama tentang guru profesional. Melalui 

kajian pustaka yang dikemukakan, akan ditemukan letak perbedaan 

dari penulisan skripsi ini dengan beberapa penelitian yang sudah ada, 

sehingga dapat menghindari persamaan. Hal lain yang penting juga 

adalah agar penulisan ini dapat dianggap layak untuk dikaji dan diteliti 

karena berkontribusi dalam menambah warna literatur yang sudah ada. 

Adapun tulisan yang akan dijadikan sebagai bahan kajian pustaka 

dalam penulisan skripsi ini tidak terpaku pada skripsi yang sudah ada. 

Maka karya tulis yang relevan dengan apa yang dikaji oleh penulis 

sendiri antara lain adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Dinda Ayu Vanisha, mahasiswa 

pendidikan agama Islam, Universitas Muhammadiyah Malang. Judul 

adalah penelitiannya adalah: “Analisis Keterlaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Tema (Kearifan Lokal) 

Kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Batu”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Dinda Ayu Vanisha ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

analisis keterlaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila 

pada tema (kearifan lokal) kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

diadakan oleh peneliti yaitu sama-sama tentang penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan sama-sama melihat berbagai dampak yang 

ditimbulkan dari adanya penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai 

mata pendidikan bagi kehidupan dalam suatu peserta didik. Namun 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Dinda Ayu Vanisha 

menekankan pada perubahan pendidikan. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Riza Ambarwati, mahasiswa Fakultas 

KIP, dari UNS. Judul jurnal penelitiannya adalah “Penguatan Nilai-

Nilai Pancasila sebagai Upaya Perwujudan Profil Pelajar Pancasila 

Melalui Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 2 Sukoharjo”. Peneliti 

ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penguatan nilai-nilai 

Pancasila sebagai upaya perwujudan Profil Pelajar Pancasila melalui 

mata pelajaran PPKn. Dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan penguatan nilai-nilai Pancasila 

melalui mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

diadakan oleh peneliti yaitu sama-sama tentang pelaksanaan projek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dan sama-sama melihat berbagai 

dampak yang ditimbulkan dari adanya pelaksanan projek penguatan 

Profil Pelajar Pancasila sebagai mata pendidikan bagi kehidupan 

dalam suatu peserta didik. Namun dalam penelitian yang dilakukan 
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oleh Riza Ambawa menekankan pada perwujudan pendidikan 

Kurikulum Merdeka. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Rofi Rudiawan dan Ambiro Puji Asmaroini 

pada tahun 2022 bejudul “ Peran Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di 

Sekolah. Pada jurnal tersebut para penulis berusaha menggali bentuk 

ideal dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila bagi Guru PPKn. Salah 

satunya adalah guru harus memiliki syarat utama pendidik, yaitu 

Mampu sebagai sosok tauladan, Perencanaan konsep pembelajaran 

yang berorientasi pembentukan nilai-nilai Pancasila, Pembelajaran 

yang berbasis pendekatan kearifan local, Membangun kesadaran 

peserta didik melalui model pembelajaran berbasis proyek, 

Memberikan sebuah pembelajaran yang tidak terbatas pada ruang, 

waktu dan juga tempat, Model pembelajaran yang memanfaatkan 

perkembangan, Adanya evaluasi pembelajaran yang terpusat pada 

pendekatan saintifik.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini deskriptif studi kasus, yaitu penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dengan hasil yang mementingkan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Penelitian studi kasus memusatkan penelaahan terhadap suatu 

kasus yang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan 
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komprehensif. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran 

secara mendetail proses strategi dan peran guru PAI dalam 

penguatan Profil Pelajar Pancasila dari seorang guru kepada peserta 

didik. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara 

mendalam, menemukan pola, dan konsep.  

2.  Fokus Penelitian  

Penelitian ini lebih menekankan pada strategi peran guru PAI 

dalam penguatan Profil pelajar pancasila pada peserta didik di 

SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb Semarang. Dalam hal ini, sejauh 

mana strategi dalam penguatan Profil pelajar pancasila pada peserta 

didik, bagaimana peran guru PAI yang digunakan, Dengan 

demikian, penelitian ini fokus pada interaksi antara guru dan 

peserta didik dalam penguatan profil pelajar pancasila di SMA 

Islam Al-Azhar 16 Bsb Semarang. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber utama atau asli bukan melalui perantara, dalam 

penelitian ini seperti: Guru PAI. Jenis data primer 

dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya seperti 

melalui wawancara, dokumentasi, survei, eksperimen, dan 

sebagainya. Biasanya selalu bersifat spesifik karena 

disesuaikan oleh kebutuhan peneliti. Peneliti perlu mengamati 

dan menulis jawaban langsung dari objek penelitian selama 

beberapa waktu sambil mencatat data penting ketika 

mengamati perilaku sekelompok peserta didik tertentu. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara, dalam penelitian ini 

seperti: Kepala sekolah dan para peserta didik, arsip sekolah, 

foto-foto, serta literatur lainnya. Proses pengambilan data 

lebih cenderung mudah dan cepat dilakukan. Peneliti bisa 

mendapatkan berbagai data sekunder dengan memanfaatkan 

sumber publikasi pemerintah, situs, buku, artikel jurnal, 

catatan internal organisasi dan lain sebagainya. 

Adapun untuk data tersebut tidak hanya bisa didapatkan 

secara offline, melainkan dapat pula diakses dengan gratis 

secara online kemudian langsung dipelajari secara live code, 

mulai dari belajar dasar-dasarnya sampai dengan mengerjakan 

mini project. Perbedaan antara data primer dan data sekunder 

bukan hanya ditinjau dari proses pengumpulannya tersebut, 

banyak pula perbedaan lain seperti halnya jikalau data primer 

adalah data yang real time, sedangkan data sekunder adalah 

data yang berhubungan dengan masa lalu. Bahkan data yang 

dikumpulkan melalui sumber primer lebih andal dan akurat 

dibandingkan dengan sumber sekunder. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menyusun 

data. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tehnik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi 
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Cara mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti dalam 

mengumpulkan data melakukan observasi secara langsung, 

yaitu mengamati secara langsung terhadap fenomena yang 

diteliti tentang tata tertib sekolahan, keseharian peserta didik, 

kebijakan guru, sarana dan pra sarana, serta proses dalam 

penguatan profil pelajar pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 

Bsb Semarang pada peserta didik. Peneliti melakukan 

observasi secara partisipatif, yaitu dengan menjadi bagian 

dalam kehidupan objek yang diteliti. Metode ini dilakukan 

agar pemahaman yang diperoleh lebih dalam terhadap 

fenomena yang diteliti. Peneliti melakukan interaksi secara 

langsung baik dengan guru maupun dengan peserta didik di 

SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb Semarang pada peserta didik. 

Peneliti mengamati kegiatan keseharian peseta didik, seperti: 

kegiatan pembelajaran, gotong-royong, belajar dalam ekstra 

kulikuler, sopan santun, kemandirian, dan sholat berjam‟ah. 

Selain itu, peneliti juga mengamati pelaksanaan kebijakan 

yang dibuat oleh guru PAI di sekolah tersebut. Kegiatan lain 

yang juga peneliti amati berupa kegiatan mingguan, seperti: 

pelatihan tahsin, pelatihan aqil baligh, dan lomba bulanan 

peserta didik.  

b. Wawancara  

Cara memberikan sejumlah pertanyaan dan dijawab oleh 

narasumber secara lisan. Dalam memperoleh informasi yang 
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tepat dan objektif peneliti harus mampu menciptakan 

hubungan baik dengan narasumber atau responden. Peneliti 

melakukan wawancara kepada guru PAI untuk mengetahui 

cara, sikap, dan kebijakan kiai dalam penguatan profil pelajar 

pancasila di SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb Semarang pada 

peserta didik. Strategi profil pelajar pancasila menjadi hal 

penting yang akan digali selama proses wawancara. 

Selain kepada guru PAI, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah, pengurus, dan sejumlah 

peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana kebijakan guru PAI dipraktikkan oleh peserta didiknya. 

Pengalaman-pengalaman dari kepala sekolah dan peserta 

didik digali sedemikian rupa untuk mengetahui sejauh mana 

strategi profil pelajar pancasila untuk peserta didik. Dengan 

teknik wawancara tersebut, peneliti berharap mampu 

mendeskripsikan bagaimana strategi dan peran guru PAI 

dalam penguatan profil pelajar pancasila di SMA Islam Al-

Azhar 16 Bsb Semarang pada peserta didik.  

c. Dokumentasi 

Catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Studi dokumen bersifat pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara dapat lebih 
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dipercaya apabila didukung oleh sejarah pribadi di masa kecil, 

di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan lainnya. Hasil 

penelitian juga akan lebih kredibel apabila dilengkapi dengan 

foto-foto yang berkaitan dengan hasil observasi dan 

wawancara.
14

 Penggunaan teknik dokumentasi memiliki 

tujuan agar dapat melengkapi data yang diperoleh dari teknik 

observasi dan wawancara mendalam.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji dokumen-

dokumen yang terkait dengan SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb 

Semarang. Dokumen dapat berbentuk profil pelajar pancasila, 

strategi profil pelajar pancasila, peran guru PAI, dan foto 

kegiatan santri. Foto kegiatan yang dimaksud peneliti seperti 

aktivitas pada saat di sekolah, dan peserta didik. Namun yang 

paling banyak disorot berupa foto-foto kegiatan di sekolahan, 

sumber dokumentasi tersebut dapat diperoleh dari arsip 

sekolahan, website, serta sumber lain yang relevan. 

5. Tempat Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb 

Semarang. Pengambilan lokasi ini didasarkan pada fenomena yang 

terjadi di sekolahan tersebut. Lembaga pendidikan Islam yang 

berbasis Yayasan ini memiliki keistimewaan di beberapa hal 

dibanding sekolahan lain. Para peserta didik yang menimba ilmu di 

                                                           
14

 Sugiyono. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitati, R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2018). Hlm. 240. 
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sekolahan ini diajarkan berbagai ketrampilan sesuai dengan bakat 

minatnya. Selain itu, sistem peraturan yang diterapkan guru sebagai 

pimpinan utama juga sangat menekankan peserta didiknya untuk 

hidup secara mandiri.  

b. Waktu Penelitian  

Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16-

31 Mei 2023. Namun pengambilan data tidak dilakukan sepanjang 

hari dalam rentang waktu tersebut, hanya pada beberapa waktu dan 

kesempatan saja. Dalam penelitian ini terdiri atas tiga elemen yaitu: 

SMA Islam Al-Azhar 16 Bsb Semarang, Guru PAI, Strategi Profil 

Pelajar Pancasila Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan 

penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

BAB II 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Guna mempertajam fokus penelitian, maka diperlukan 

penjelasan terkait teori-teori yang akan dikaji. Pada bagian ini dibahas 

konsep dasar dan kaidah yang relevan dengan masalah yang akan 

diteliti sebagai kerangka teori. 

A. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum belajar mandiri di maknai sebagai rancangan 

pembelajaran yang menawarkan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dengan santai, menyenangkan, bebas stres dan tekanan serta 

menunjukkan kemampuan alamiahnya. Tujuan dari gelar ini adalah 

untuk memungkinkan siswa berkembang sesuai dengan keterampilan 

dan bakat mereka sambil menerima pembelajaran yang kritis, 

berkualitas tinggi, ekspresif, terapan, beragam dan progresif melalui 

kurikulum mandiri.
1
 Dampak yang lebih dalam terkait dengan 

kurikulum mandiri ini berdampak besar pada pembelajaran saat ini 

dan membuat pembelajaran menjadi lebih sulit. Pengembangan 

potensi dapat dipraktikkan di satuan pendidikan sekolah dasar awal 

dengan penanaman karakter sesuai nilai-nilai pancasila dalam setiap 

kegiatan.  

Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami perubahan 

komponen-komponennya seiring berjalannya waktu. Ini juga termasuk 

                                                           
1
 Irawati, Dini dkk. (2022). Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya 

Mewujudkan Karakter Bangsa. Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Vol. 6, No. 

1.  
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kurikulum, yang terus mengalami perubahan dan perbaikan. Sebagai 

proses pendidikan, pendidikan harus memiliki fokus dua arah yang 

menghasilkan peserta didik yang mampu memahami diri dan 

lingkungannya. Kecenderungan ini harus diimbangi, dengan 

pendidikan membantu individu untuk melihat potensi mereka di 

komunitas mereka. Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional diuraikan bahwa pendidik merupakan 

tenaga yang profesional merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Guru dalam proses belajar mengajar termasuk orang 

yang memberikan pelajaran dan pengetahuan terhadap muridnya, atau 

bisa dikatakan sebagai komponene manusiawi yang memiliki tugas 

dan tanggung jawab untuk meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM).
2
  

Penerapan profil siswa pancasila yang terpenting adalah mata 

pelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda. Mata pelajaran 

harus dapat mengakomodir perkembangan dan kebutuhan siswa serta 

permasalahan yang dihadapi siswa. Nilai-nilai pancasila 

diimplementasikan dengan mempelajari pendidikan pancasila yaitu. 

melalui implementasi kurikulum 2013. Kemunduran ini tercermin dari 

implementasi oleh para guru yang saat ini juga berimbas pada 

melemahnya dinamika kurikulum. Sebagai seorang trainer, guru juga 

harus mampu mengikuti perkembangan dalam menerapkan dan 

                                                           
2
 E-book: Abdul Gafur, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Strategi 

Meningkatkan Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Islam, Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center, 2020), Hlm. 73. 
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menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran.
3
 Pancasila 

terdiri dari lima sila yang dijadikan sebagai falsafah atau pandangan 

hidup bangsa Indonesia. Pancasila juga dijadikan dasar untuk 

merumuskan konsep pendidikan karakter karena mengandung nilai-

nilai luhur diantaranya: Nilai religi, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, 

nilai demokrasi, nilai sosial. Pembinaan karakter berbasis pancasila 

berperan sebagai tameng yang melindungi peserta didik dari pengaruh 

buruk era globalisasi digital. Tujuan dari sistem pembinaan karakter 

Pancasila adalah untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berakhlak 

mulia, berkepribadian, disiplin, kerja keras, ulet, tanggung jawab, 

mandiri, cerdas, dan mampu baik jasmani maupun rohani.
4
 

B. Tujuan Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar Pancasila menjadi tujuan utama yang dilakukan 

oleh para pengembang pendidikan. Berbagai pola strategi dan metode 

yang diterapkan oleh guru dalam mewujudkan profil pelajar pancasila. 

Konsep Merdeka Belajar ini tidak saja di bangku sekolah, akan tetapi 

pemerintah juga mempersiapkannya hingga ke pergurusan tinggi. Hal 

ini dilakukan sebagai persiapan bagi para mahasiswa dalam 

menyambut perubahan social, budaya, dunia kerja dan kemajuan 

                                                           
3
 Imamul Khaira. (2022). Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada 

Mata Kuliah Manajemen Operasional Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning: Jurnal Of Education Technology 

And Civic Literacy. Vol. 3, No. 1. Hlm. 3.    
4
 Taufik Mustofa dkk. (2022). Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila. 

HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. Vol. 3, No. 1. 

Hlm. 136-138.  
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teknologi yang pesat, dimana kompetensi mahasiswa harus betul-betul 

sanggup menjawab kebutuhan zaman. Karakter yang perlu dibangun 

dalam diri setiap individu pelajar di Indonesia dapat mengarahkan 

kebijakan pendidikan untuk berpusat atau berorientasi pada pelajar, 

pemahamannya tersebut belum tentu akan menggerakkannya untuk 

menjadi pelajar yang memiliki integritas tinggi. Karakter akan 

mempengaruhi motivasi, cara pandang dan cara berpikir seseorang. 

Tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran harus sesuai 

dengankompetensi dasar yang telah diberikan oleh kemendikbud. 

Adanya tujuan pembelajaran dapat membantu peserta didik mencapai 

keberhasilan suatu mata pelajaran dan membuat peserta didik 

memahami apa saja ketercapaian dalam suatu mata pelajaran yang 

dipelajari. 

Adanya kemampuan siswa yang semakin kritis dalam 

pembelajaran, memiliki empati yang tinggi dan juga memiliki 

beberapa elemen didalamnya, diantaranya sebagai berikut: 1. 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, 2. Berkebinekaan global, 3. Mandiri, 4. Bergotong-royong, 5. 

Bernalar kritis, 6. Kreatif.
5
 Keenam dimensi profil pelajar pancasila 

perlu dilihat secara utuh sebagai salah satu kesatuan agar individu 

dapat menjadi pelajar sepanjang hayat kompeten, berkarakter, dan 

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Guru juga harus memiliki 

                                                           
5
 Satria, Rizky dkk. (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila.Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia.  
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wawasan pendidikan secara luas karena selain bersentuhan dengan 

peserta didik, guru juga hidup dalam lingkungan sistem yang 

berkaitan dengan komunitas guru lainnya, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa guru menjadi sumberdaya yang harus 

komunikatif dan interaktif dalam institusi Pendidikan.
6
 

Pada dasarnya karakter bersama dengan kompetensi, melekat 

dalam berbagai pengalaman pembelajaran. Mendasar yang melatari 

berartinya pembangunan kepribadian bangsa, baik secara filosofis, 

ideologis, normative, ataupun sosiokultural. Secara filosofis, 

pembangun kepribadian bangsa ialah sesuatu kebutuhan asasi dalam 

proses berbangsa disebabkan cuma bangsa yang mempunyai 

kepribadian serta jadi diri yang kokoh yang hendak survive selaku 

sesuatu bangsa. Secara ideologis, pembangun kepribadian ialah upaya 

merealisasikan pandangan hidup Pancasila. Di dalam Kurikulum 

Merdeka, siswa tidak hanya dibentuk menjadi cerdas. Namun, juga 

berkarakter yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkadung di dalam 

Pancasila atau yang disebut sebagai wujud Profil  Pelajar Pancasila. 

Terdapat 3 buah elemen kunci yang menjadi Profil Pelajar Pancasila 

yang berkebinekaan Global, yaitu: 

1. Mengenal dan menghargai budaya 

2. Kemampuan komunikasi intercultural dalam berinteraksi 

dengan sesame 

                                                           
6
 Makovec, D. (2018). The Teacher’s Role and Professional 

Development. International Journal of Cognitive Research in Science, 

Engineering and Education, Vol. 6, No. 2. Hlm. 33-45.   
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3. Refleksi dan tanggunng jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan 

Pengimplementasian ini diucap dengan Profil Pelajar Pancasila. 

Pemikiran universal yang awal kali dilihat buat bisa diidentifikasi 

serta dinilai. Profil yang hendak dipaparkan disini merupakan profil 

pelajar Pancasila yang pemikirannya tentang mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan tiap harinya. Iktikad dari Profil Pelajar 

Pancasila sendiri merupakan cerminan ataupun bentuk/perbuatan dari 

pelajar yang mempraktikan ataupun dilingkungan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan tiap harinya baik disekolah ataupun dilingkungan 

rumahnya.
7
 

C. Fungsi Profil Pelajar Pancasila 

Guru selaku ujung tombak pelaksana pembelajaran 

mempunyai peran besar dalam membimbing serta memusatkan siswa. 

Pendidikan membangun wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter yang dibutuhkan untuk mewujudkan keadilan global. Guru 

Pendidikan Agama Islam berperan dalam menerapkan strategi 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Terutama Guru PAI perlu 

mengembangkan keenam dimensi tersebut secara menyeluruh sejak 

pendidikan anak usia dini. Selain itu, untuk membantu pamahaman 

yang lebih menyekuruh tentang dimensi-dimensi profil pelajar 

                                                           
7
 Taufik Mustofa dkk. (2022). Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila. 

HAWARI: Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. Vol. 3, No. 1. 

Hlm. 136-138.   
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Pancasila.
8
 Kemendikbud sendiri telah menetapkan 6 karakter Profil 

Pelajar Pancasila, bapak Nadiem Makarim menjadikan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai salah satu rencana dan tujuan kemendikbud 

sebagaimana yang diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang rencana strategis 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 sampai 2024. 

Sesuai dengan visi dan misi SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang, SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan iman yang otentik, ibadah yang benar dan 

akhlak mulia berdasarkan Al-Qur' miliki. dan sebuah hadits. Mampu 

menerapkannya dalam komunikasi informasi dan update, mampu 

berprestasi dalam bidang non akademik, mampu menyisipkan secara 

positif di masyarakat dan akhirnya mampu mensukseskan pendidikan 

tinggi menjadi. Dalam profil siswa Pancasila, peran guru sangat 

penting dalam mewujudkan visi dan misi Kemendikbud dan dalam 

mewujudkan visi misi SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang karena 

merupakan profil siswa. dalam undang-undang pancasila. Dengan 

adanya profil mahasiswa pancasila, terciptalah mahasiswa yang 

berbudi pekerti luhur dan unggul secara intelektual.  

Penelitian ini berfokus pada peran dan strategi guru agama 

Islam dalam mengangkat profil siswa Pancasila di SMA Islam Al-

Azhar 29 BSB Semarang. Di era milenial ini banyak sekali 

permasalahan pola asuh terutama di lingkungan sekolah karena tidak 
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Pancasila Berbasis Integratif Moral Di Sekolah Dasar. CV. AA. RIZKI. 
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diterapkannya pembentukan karakter dan tata krama. Di sisi lain, 

masih kurangnya pemahaman dan pengalaman tentang nilai-nilai 

agama. Masalah saat ini di lingkungan pendidikan adalah masalah 

kerusakan moral. Pencarian ini merupakan jenis pencarian 

kepustakaan atau literatur yang mencari sumber-sumber teori untuk 

kasus atau masalah yang ditemukan. Referensi teoritis yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan menjadi dasar dan alat utama dari praktik 

penelitian menengah di bidang ini.  

D. Strategi Penguatan (Akibat, efek, pengaruh) 

Strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui 

intregasi dalam kegiatan pendidikan formal melalui intrakulikuler, 

kokurikuler dan ekstrakulikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui implementasi kebijakan 

Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan mampu membangun karakter 

bangsa Indonesia yang unggul dan mampu bersaing secara global. 

Harapannya dengan tulisan ini para praktisi di bidang pendidikan 

dapat memahami lebih dalam dengan projek penguatan profil pelajar 

pancasila.
9
 Kemajuan zaman atau masuknya era globalisasi yang tidak 

terkontrol mengakibatkan adanya perubahan sikap dan perilaku pada 

anak, yang dapat membentuk karakter yang buruk pada anak. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran profil pelajar pancasila yang diterapkan di 

SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang memiliki sebuah strategi 

                                                           
9
 Sari Ardi, Zahra Apriantika dkk. (2022). Media Pengembangan Karakter 

Menuju Profil Pelajar Pancasila. Jurnal Basicude: Jurnal Of Elementary 

Education, Vol. 6, No. 3. Hlm. 30. 
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yang diterapkan diantaranya pembelajaran yang unggul dan 

kompetensi social emosional.  

Setelah 1 tahun di terapkannya profil pelajar pancasila dari 

strategi bisa terlihat dengan adanya kemampuan siswa yang lebih 

penting yang perlu pembelajaran, memiliki empati yang tinggi dan 

juga memiliki sikap gotong-royong. Akan tetapi ada hal lain yang 

perlu diterapkan dalam mencapaiprofil pelajar pancasila yaitu adanya 

modeling yang dicontohkan oleh peran guru di sekolah tersebut.
10

 

Guru Pendidikan Agama Islam berperan dalam penguatan profil 

pelajar pancasila termasuk untuk menjadi salah sebuah tokoh agar 

terlaksanakannya kampus merdeka yang sudah di terapkan dalam 

sekolah tersebut. Guru mempunyai salah satu yaitu tanggung jawab 

yang sangat besar bagi peserta didik, di SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang sudah menerapkan kampus merdeka berjalan selama 1 

tahun. Pendidikan dan pengetahuan selalu mengalami perubahan dan 

perbaikan sesuai dengan berkembangnya segala kehidupan. Perubahan 

dan perbaikan dalam dunia pendidikan meliputi beberapa meliputi 

berbagai macam komponen, diantarnya kampus merdeka “Profil 

Pelajar Pancasila” membutuhkan adanya peran guru, dan kualitas 

tenaga pendidik, mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana dan 

prasarana, mutu manajemen pendidikan yang termasuk perubahan 

dalam metode dan rangkaian pembelajaran yang lebih inovatif. 

                                                           
10 Kurniawaty, Imas dkk. (2022). Strategi Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di Sekolah Dasar. Jurnal Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol. 4, 

No. 4. Hlm. 23. 
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Dampak dari menurunnya dinamika kurikulum berpengaruh 

terhadap karakter para peserta. Terkhusus untuk peserta didik yang 

masih di ramah sekolah dasar. Karena jenjang ini merupakan tempat 

dimana cikal bakal dari pendidikan karakter ditanamkan. Penerapan 

Pendidikan karakter yang menurun menimbulkan berbagai 

permasalahan pada nilai-nilai karakter peserta didik. Permasalahan 

diatas dapat ditemui dilapangan salah satunya pilih-pilih terhadap 

teman. Salah satu media dalam pemecahan masalah yaitu melalui 

revolusi pendidikan. Revolusi yang dimaksud adalah revolusi 4.0 

dengan penerapan merdeka belajar. Sebagai usaha mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila diperlukan pembentukan dan penguatan pendidikan 

karakter bagi pelajar. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengadopsi Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Hal ini sudah tercantum di 

Rencana Strategis tahun 2020-2024. Pentingnya bagi kita sebagai 

seorang pendidik untuk mendidik memahami lebih lanjut mengenai 

penguatan  

Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan yang bermutu harus 

memiliki sumber daya manusia yang baik dan berkompeten. Dalam 

Era Globalisasi dewasa ini profesi guru menduduki posisi yang sangat 

penting, karena mempersiapkan sumber daya manusia yang andal. 

Oleh sebab itu, guru memperoleh premis-premis agar dapat berfungsi 

seperti yang diharapkan, yaitu: 1) Guru sebagai agen of change. 

Dalam era transformasi yang begitu cepat, sosok guru dapat befungsi 

secara efektif sebagai penggerak dan pelaku agen of change. 2) Guru 
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sebagai pengembang sikat toleransi dan saling pengertian. Di dalam 

era global diperlukan saling pengertian dan toleransiantar seluruh 

umat manusia melalui proses pendidikan. 3) Guru sebagai pendidik 

professional.  

Dalam era global peran sekolah semakin dituntut untuk berperan 

sebagai pusat pengalaman belajar. Berkaitan dengan ini peran guru 

PAI menjadi sangat penting, karena tanggungjawab dalam 

mempersiapkan peserta didik agar memiliki daya saing yang tinggi di 

masa depan. Oleh sebab itu maka professionalisme seorang guru perlu 

ditingkatkan melalui upaya peningkatan kualifikasi pendidikan 

sebagai dasar pembentukan kompetensi mereka, baik yang berkaitan 

dengan kompetensi akademik maupun kompetensi professional. 

Dengan demikian, kualitas kinerja dan pencapaian target kualitas 

pembelajaran yang dihasilkan akan meningkat. Penerapan pendidikan 

karakter, sebaiknya melalui proses penguatan, berkelanjutan dengan 

adanya penerapan kurikulum merdeka “Profil Pelajar Pancasila”. 

Pelajar Indonesia mempertahankan kodrat budaya dan nilai luhur 

budaya setempat, dan selalu berpikian terbuka dalam berinteraksi 

dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai 

dan kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positif dan tidak 

bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
11

  

Dengan kekuatan identitas nasionalisme dan budaya Indonesia 

dan nilai-nilai Pancasila. Konstruk yang berkaitan dengan 
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Disiplin Positif (DISPOS), Margamulyo: Maghza Pustaka, 2022. Hlm. 3.   
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kecenderungan, keinginan, atau dorongan seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang dinilai baik menurut ajaran agama, nilai-nilai 

kemanusian, ataupun menurut norma dan budaya masyarakat/social. 

Kompetensi dapat membangun karakter, dan begitu pula sebaliknya. 

Menjadi pelajar yang penuh integritas, misalnya, membutuhkan 

kemampuan untuk memahami dampak dari perilakunya dalam jangka 

pendek dan jangka panjang, terhadap dirinya maupun orang lain. Akan 

tetapi tanpa adanya karakter yang kuat, pemahamannya tersebut belum 

tentu akan menggerakkanya untuk menjadi pelajar yang memiliki 

integritas tinggi. Peneliti menganalisis bahwa setiap generasi pada 

masanya selalu ada yang memikirkan dan bergerak untuk melakukan 

aksi terkait dengan penguatan nilai-nilai Pancasila. Hal ini 

dikarenakan menjadi manusia Pancasila pada prinsipnya merupakan 

cita-cita luhur yang harus terus berusaha diwujudkan sampai 

kapanpun. Ide atau gagasan manusia Indonesia yang seusai Pancasila 

dimulai sejak Pancasila itu sendiri disepakati oleh para pendiri bangsa 

sebagai dasar falsafah negara. Manusia Pancasila tidak dapat lepas 

dari hakikat manusia itu sendiri.
12
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BAB III 

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA  

Strategi guru dalam mengajar adalah suatu rencana tentang cara-

cara pendayagunaan potensi dan sasaran yang ada untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi (pengajaran). Dalam strategi 

belajar mengajar juga terkandung teknik mengajar yaitu pemakaian 

alat-alat bantu mengajar atau cara-cara menggunakan metode yang 

relevan dengan tujuan agar dapat mendorong atau memotivasi siswa 

belajar optimal.
1
 Dalam perwujudannya, strategi ini akan 

dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan-tindakan 

nyata dalam medan perbelajaran. Istilah strategi banyak di pinjam oleh 

bidang-bidang lain, termasuk bidang ilmu pendidikan.
2
 Berikut ini 

hasil penelitian, diantaranya:  

A. Menginterasikan nilai-nilai Pancasila dalam Profil Pelajar 

Pancasila 

Dasar pendidikan Indonesia adalah Pancasila, yang merupakan 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sangat penting untuk 

disampaikan kepada peserta didik dan implementasikan dalam 

kegiatan sehari-hari. Nilai tersebut diantaranya perilaku yang 

                                                           
1
 E-book: Hamzah, Strategi Pembelajaran Guru Edukatif. ( Sumatra 

Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), Hlm. 4-5.  
2
E-book: Pupu Saeful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: 
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berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, perilaku manusia yang 

berkaitan dengan diri sendiri, sesame manusia, lingkungan, serta 

dengan negara, sehingga tidak dapat dipisahkan maupun digantikan 

oleh apapun. Dalam penelitian untuk  mengintegrasikan  tasawuf  

dalam  tiap  pembelajaran,  sehingga  di semua  mata  pelajaran,  

peserta  didik  dapat  mengembangkan  sikap  tasawuf  masing-masing 

(Cinta tanah air, pasti bisa menerapkan nilai-nilai Pancasila). Untuk  

konteks  penelitianini,  Profil  Pelajar  Pancasila  sebagai  tema  yang 

dipadukan  dalam  materi  PAI  memungkinkan  peserta  didik  

memiliki  pengalaman  belajar PAI sesuai pengembangan keenam 

dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila.  

Konsep dan arah kurikulum baru yang merupakan sebuah 

penawar dalam permasalahan yang terjadi pada pendidikan Indonesia 

ini mengalami berbagai tantangan yang bersifat dukungan dan tolakan 

dari segenap elemen pendidikan. Kurikulum baru yang dinilai terburu-

buru harus diambil sisi positif dari kebijakan.
3
 Mengintegrasikan 

agama dari setiap konsep mata pelajaran tentunya akan lebih mudah 

mengembangkannya dalam setiap proses pembelajaran. Ditunjukkan 

dengan akhlak kepada manusia yaitu pada saat belajar secara 

berkelompok peserta didik dapat mengutamakan persamaan dengan 

orang lain dan menghargai perbedaan. Belajar secara berkelompok 

juga mengajarkan cara bermusyawarah untuk mengambil keputusan 
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demi kepentingan bersama. Pembangunan pendidikan nasional 

disinergi dan linearitas diarahkan membangun, memelihara, 

mengembangkan karakter dan wawasan kebangsaan, persatuan 

nasional, solidaritas nasional, dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Dalam pendidikan karakter ditentukan oleh tiga 

hal: mengetahui, perasaan moral yang moral, dan perilaku moral. 

Dengan tujuan untuk membangun bangsa yang kuat, kompetitif, 

moral, berbudi, akhlak mulia baik, toleransi, bekerjasama, semangat 

patriotik, berkembang dinamis, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berorientasi dengan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan Pancasila. Memberikan contoh dan tauladan sebagai guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila. 

Peserta didik yang memiliki keyakinan yang berbeda dari keyakinan 

yang dianut oleh mayoritas peserta didik yang lain dan menjadikannya 

minoritas, membuat guru untuk menanamkan nilai untuk tidak 

membeda-bedakan peserta didik dalam berteman.  

Hasil penelitian tersebut bahwa Profil Pelajar Pancasila 

mengacu pada karakteristik dan kualitas yang dipelajari dan 

ditanamkan di kalangan siswa SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang, dalam rangka memahami nilai-nilai Pancasila. Oleh karena 

itu, terdapat beberapa cara untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam Profil Pelajar Pancasila, antara lain: 

1. Menerapkan prinsip-prinsip keadilan, persatuan, dan 

demokrasi dalam lingkungan sekolah. Seperti dalam 
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penentuan tata tertib siswa, dan partisipasi dalam organisasi 

dan kegiatan sekolah lainnya. 

2. Menumbuhkan semangat gtong royong dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Seperti melalui infaq bagi mereka yang 

membutuhkan, kegiatan sosial, dan partisipasi dalam kegiatan 

kebersihan lingkungan. 

3. Mendorong siswa untuk menghargai perbedaan dan 

menghindari diskriminasi. Seperti dalam hal keragaman 

budaya, aliran agama, dan latar belakang sosial. 

4. Menerapkan nilai-nilai kemanusiaan, seperti mengembangkan 

sikap empati dan perhtan terhadap sesame. 

5. Mengajarkan siswa bagaimana untuk tanggung jawab dan 

memiliki integritas dalam segala tindakan dan perilaku.
4
 

 

Melalui integrasi nilai-nilai Pancasila dalam Profil Pelajar, 

siswa akan terlatih untuk menjadi orang yang beretika, bertanggung 

jawab, respect kepada orang lain, dan menghargai perbedaan sebagai 

dasar dari kehidupan masyarakat yang harmonis dan damai. 

B. Menggunakan metode pembelajaran yang efektif dalam 

mengenalkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

Berkaitan dengan berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi maka lingkungan sosial akan memengaruhi cara manusia 

berpikir dan berperilaku. Peserta didik harus menyeimbangkan 

pendidikan untuk membantu peserta didik untuk mengenal potensi 
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dirinya dan kesempatan untuk menempatkan keunggulan-keunggulan 

potensi yang dimiliki di lingkungan sekitar. Peserta didik melalui 

permainan mampu mengenal dan menghargai budaya, komunikasi dan 

interaksi antar budaya, refleksi dan tanggung jawab terhadap 

pengalaman kebhinekaan, dan berkeadilan sosial. Kebudayaan diambil 

karena setiap permasalahan dalam pembelajaran dapat dikaitkan 

dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.
5
 

Berikut hasil peneliti terkait beberapa metode pembelajaran 

yang dapat efektif dalam mengenalkan nilai-nilai Profil pelajar 

Pancasila: 

1. Diskusi kelompok 

Siswa dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk 

mendiskusikan nilai-nilai Pancasila dan bagaimana mereka dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi dapat 

diarahkan oleh guru atau pendamping untuk memastikan bahwa 

pembahasan tetap berada pada topik yang relevan. 

2. Cerita atau kisah inspiratif 

Guru dapat membagikan cerita atau kisah yang 

mengilustrasikan nilai-nilai Pancasila. Sebagai contoh, cerita 

tentang seseorang yang sangat berjuang untuk menghadapi 

kesulitan atau mengatasi masalah yang dalam, dan bagaimana 

                                                           
5
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mereka mengandalkan nilai-nilai seperti persatuan, keadilan, atau 

gotong royong untuk mencapai tujuannya. 

3. Permainan peran 

Dalam permainan peran, siswa dapat memainkan peran yang 

berhubungan dengan nilai-nilai Pancasila dan dapat 

mempraktekannya dalam kondisi yang terkontrol. Sebagai contoh, 

memainkan peran sebagai seorang pemimpin yang menerapkan 

prinsip keadilan dalam keputusannya. 

4. Praktik langsung 

Siswa dapat terlibat dalam kegiatan nyata yang mencerminkan 

nilai-nilai Pancasila, seperti bergotong royong membersihkan 

lingkungan sekolah, menolong seseorang yang membutuhkan 

bantuan, atau memberi kontribusi pada kegiatan sosial. 

5. Menggunakan media visual dan multimedia 

Gambar atau video yang menunjukkan nilai-nilai Pancasila 

dapat membantu siswa dalam memahami dan mengenali nilai-

nilai tersebut. Media visual seperti poster, gambar, atau bahan 

multimedia dapat menampilkan nilai-nilai Pancasila dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
6
 

Dalam memilih metode pembelajaran yang efektif untuk 

mengenalkan nilai-nilai Profil pelajar Pancasila, penting untuk 

memperhatikan konteks dan kebutuhan siswa serta memastikan bahwa 

metode pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan dan tujuan yang 

diinginkan. 
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C. Memberikan contoh dan tauladan sebagai guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila 

Pada  dasarnya  peran  guru  PAI  di  sekolah  dasar  tidak  

jauh  berbeda  dengan  guru  kelas maupun  guru  mata  pelajaran  

lainnya.  Meski  begitu,  peran  utama  seorang  guru  PAI  ialah  

sebagai motivator.  Guru PAI selaku motivator memberikan motivasi 

dan  memberikan  arahan  kepada  peserta  didik  agar  mereka  

terbiasa  berperilaku  yang  baik  selagi mengikuti  proses  

pembelajaran  serta  juga  mampu mengamalkan pengetahuan yang  

direngkuh di sekolah untuk diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.
7
 Dengan demikian, peran  yang  tampak  pada  guru  

terutama  guru  PAI  saat  ini  bukanlah  sekadar  penyalur  ilmu 

pengetahuan  dan  akhlak  melainkan  juga  sebagai  pendorong  bagi  

para  peserta  didik  untuk mengamalkan nilai-nilai kebaikan yang 

sesuai dengan ajaran Islam serta juga selaras dengan profil Pelajar 

Pancasila.
8
 

D. Melibatkan orang tua dan masyarakat, guru dan sekolah 

dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

Seyogyanya  kehadiran  Pendidikan  Agama  Islam  di  sekolah  

ialah  sebagai  usaha  usaha untuk memelihara dan mengembangkan 

fitrah peserta didik serta sumber daya manusia yang ada padanya  

dengan  harapan membentuk  manusia seutuhnya  (insan  kamil)  yang  
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juga  seirama  dengan ajaran  Islam.  Maka  darinya,  dalam  kaitan  

dengan  profil  Pelajar  Pancasila  diperlukan  peran  guru dalam upaya 

sadar serta terencana dalam menyiapkan peserta didik khususnya pada 

usia sekolah dasar  untuk  mengenal,  memahami,  menghayati,  

hingga  mengimani,  bertakwa,  dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama  Islam dari sumber utamanya kitab suci 

al-Qur‟an dan al-Hadis juga menyelaraskannya dengan nilai-nilai yang 

tertuang dalam profil Pelajar Pancasila. 

Hasil peneliti dalam hal pembentukan Profil pelajar pancasila 

yang meliputi karakteristik, sikap, dan perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai pancasila dalam diri seorang pelajar. Untuk dapat 

membentuk profil pelajar pancasila yang baik, melibatkan orang tua 

dan masyarakat, guru, dan sekolah sangat penting. Orang tua dan 

masyarakat memiliki peran penting dalam membentuk karakter pelajar 

pancasila. Dalam keluarga, orang tua dapat memberikan pendidikan 

moral dan agama yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Selain itu, 

masyarakat juga dapat memberikan pengaruh melalui kegiatan sosial 

dan budaya yang mencerminkan nilai-nilai pancasila.
9
  

Guru dan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk 

profil pelajar pancasila. Guru dapat memberikan pendidikan moral dan 

sosial dalam proses belajar mengajar. Di sekolah, pembiasaan-

pembiasaan seperti upacara bendera, penghormatan pada lambang 

negara, disiplin, dan penghargaan pada orang lain juga dapat 

membentuk profil pelajar yang mencerminkan nilai-nilai pancasila. 
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Dengan melibatkan semua pihak, pembentukan profil pelajar 

pancasila dapat dilakukan secara serius dan efektif. Hal ini dapat 

membantu menciptakan generasi pelajar yang memiliki karakter yang 

kuat, bermartabat, dan sadar akan nilai-nilai kebangsaan pancasila. 

 

E. Memberikan pengalaman belajar di luar kelas untuk 

memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

Perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan karakter bangsa 

Indonesia saat ini. Membina dan mendidik karakter, dalam arti untuk 

membentuk “Positive character” generasi muda bangsa ini. Agar 

positive character terbentuk, maka perlu dan tangkas, rajin bekerja, 

dan punya tanggung jawab. Banyak terjadi penyimpanan atau 

kesalahan tertentu sebenarnya berakar dari tidak mengamalkannya 

nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila itu sendiri. Maka dari itu 

pentingnya memahami Pancasila tidak hanya mengerti namun juga 

mengamalkan dan malaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila sebagai pendidikan karakter.
10

 

Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan 

amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh 

realita yang berkembang saat ini di lembaga pendidikan. Di dalam 

mewujudkan Pancasila sebagai falsafah bangsa sebagai cita-cita 

kehidupan, maka terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

yang kokoh kuat menjadi syarat. Untuk membangun NKRI ini kita 
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Suci Setyaningsih dan Wiryanto, “Peran Guru Sebagai Aplikator 
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harus ingat bahwa persatuan dan kesatuan bangsa itu tidak akan tejadi 

dengan sendirinya (spontan), akan tetapi harus diusahakan dengan 

kesadaran kita. Untuk itu diperlukan pendidikan karakter untuk 

menumbuhkan kesadaran mengenai rasa kesatuan dan persatuan 

berbangsa, juga memperbaiki nilai-nilai yang sesuai demi kesatuan 

Negara Indonesia. 

Hasil peneliti tentang Pengalaman belajar di luar kelas dapat 

membantu memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari, karena melalui pengalaman tersebut, siswa dapat mengalami 

secara langsung bagaimana nilai-nilai Pancasila diterapkan dalam 

kehidupan nyata. Contohnya, siswa dapat diajak untuk mengunjungi 

panti asuhan atau rumah sakit untuk melihat bagaimana nilai-nilai 

gotong royong, kerja sama, dan kesetaraan diterapkan dalam 

membantu orang yang membutuhkan. Selain itu, siswa juga dapat 

diajak untuk melakukan kegiatan sosial seperti membersihkan 

lingkungan atau membantu korban bencana, sehingga mereka dapat 

memahami lebih dalam tentang nilai-nilai persatuan dan kesatuan. 

Pengalaman belajar di luar kelas juga dapat melatih siswa untuk 

11
berpikir kritis dan memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan, 

sehingga dapat memperkuat nilai-nilai demokrasi dan kebebasan. 

Misalnya, siswa dapat diajak untuk mengunjungi tempat-tempat 

ibadah yang berbeda agama atau menghadiri acara diskusi yang 

membahas isu-isu sosial yang kontroversial. Melalui pengalaman 

belajar di luar kelas, siswa tidak hanya memperkuat pemahaman 
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mereka tentang nilai-nilai Pancasila, tetapi juga dapat menumbuhkan 

rasa empati, kepemimpinan, dan keterampilan sosial yang diperlukan 

untuk membentuk warga negara yang baik dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, pengalaman belajar di luar kelas perlu diintegrasikan 

ke dalam kurikulum pendidikan sebagai salah satu cara untuk 

memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru PAI adalah pendidikan yang memiliki tugas memberi 

pemahaman materi agama Islam kepada peserta didik dan masyarakat. 

Guru PAI setidaknya memili dua tugas yaitu tugas melaksanakan 

sebagai pendidik dan pengajar di sekolah danjuga memiliki tugas 

memberikan pemahaman materi agama kepada peserta didik agar 

peserta didik dan masyarakat memiliki cara pandang dan pemahaman 

terhadap agama (al- Qur‟an dan hadits) secara tepat yang di tandai 

dengan sikap dan perilaku yang santun, damai serta anti kekerasan.
12
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BAB IV 

IMPLIKASI STRATEGI PENGUATAN DALAM   

MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 

A. Berpikir terbuka 

Manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan orang lain, 

dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan, dan saling 

menghargai satu sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan bersama. 

Berpikir secara cermat, kriti, dan mendalam. Untuk mencari informasi 

dari berbagai perspektif, kecenderungan menunda pengambilan 

keputusan demi pemahaman yang lebih baik, dan kemauan merevisi 

atau mengubah pendapat agar sejalan dengan bukti yang ada. Peneliti 

menyimpulkan hal Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki 

prinsip-prinsip yang terbuka dan inklusif, yang mengakomodasi 

keragaman budaya, agama, dan kepercayaan.
1
 Dalam strategi profil 

pelajar Pancasila, berpikir terbuka dapat diaplikasikan dalam beberapa 

cara, di antaranya: 

1. Menghargai perbedaan dan keragaman 

 Siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan keragaman di 

antara sesama warga negara. Mereka diajarkan untuk tidak 

membedakan orang berdasarkan latar belakang etnis, agama, dan 

kepercayaan. Siswa juga diajarkan untuk menunjukkan rasa hormat 

kepada semua orang, tanpa terkecuali. 

                                                           
1
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2. Memiliki keberanian untuk berbicara dan bertindak 

Siswa diajarkan untuk bersikap tegas dan berani dalam 

menyuarakan pikiran dan pendapat mereka, namun dengan tetap 

menghargai pandangan orang lain. Siswa diajarkan untuk memberikan 

kontribusi yang positif dalam masyarakat. 

3. Menghargai kebenaran dan kemanusiaan 

Siswa diajarkan untuk menghargai kebenaran dan kemanusiaan di 

atas segalanya. Mereka diajarkan untuk tidak memihak kepada satu 

kelompok atau individu saja, melainkan memikirkan kemajuan 

seluruh masyarakat Indonesia. 

4. Menghargai nilai-nilai demokrasi 

Siswa diajarkan untuk menghargai nilai-nilai demokrasi seperti 

kebebasan berbicara, hak untuk memilih, dan keterbukaan informasi. 

Mereka juga diajarkan untuk menghormati pemimpin yang telah 

dipilih rakyat, meskipun pandangan mereka berbeda. 

Dengan berpikir terbuka, siswa dapat memperkuat nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dan juga menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan memiliki sikap inklusif. Oleh 

karena itu, berpikir terbuka menjadi salah satu kunci penting dalam 

strategi profil pelajar Pancasila.
2
 

B. Senang melakukan hal baru 

Orang yang kreatif dianggap sebagai orang yang mau berinovasi 

dan mengeksplorasi diri dengan hal-hal baru. Kreativitas hadir dari 
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berbagai pengalaman baru karena otak dipaksa untuk memunculkan 

ide-ide dalam berbagai situasi. Kreativitas pun berasal dari proses 

belajar, sehingga ketika mencoba hal baru Anda dapat menciptakan 

ide-ide kreatif dalam tiap prosesnya.
3
 Hasil penelitian salah satu 

aspek dalam strategi profil pelajar Pancasila yang dapat membantu 

siswa memperkuat prinsip-prinsip Pancasila, seperti gotong royong, 

persatuan, dan kebersamaan. Dalam strategi profil pelajar Pancasila, 

senang melakukan hal baru dapat diaplikasikan dalam beberapa 

cara, di antaranya: 

1.  Meningkatkan kreativitas dan inovasi 

  Siswa diajarkan untuk menciptakan ide-ide baru dan 

berinovasi dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam hal 

akademis maupun non-akademis. Hal ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan seperti membuat presentasi yang kreatif atau 

menghasilkan karya seni yang berbeda dengan yang sebelumnya. 

2.  Mengembangkan keterampilan baru 

  Siswa diajarkan untuk mengeksplorasi minat mereka dan 

mencoba keterampilan baru yang tidak mereka kuasai 

sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan seperti 

bergabung dengan klub olahraga atau organisasi sosial dan 

mengikuti pelatihan atau kursus. 

3.  Memberikan kontribusi positif pada masyarakat 
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  Siswa diajarkan untuk memberikan kontribusi positif pada 

masyarakat dengan melakukan hal baru dan bermanfaat. 

Misalnya, mereka dapat mengorganisir kegiatan bersih-bersih 

lingkungan, menggalang dana untuk anak-anak kurang mampu, 

atau membantu program-program sosial. 

4.  Melatih kemampuan adaptasi 

  Siswa diajarkan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru 

dan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Misalnya, 

mereka dapat mengambil inisiatif untuk berbicara dengan teman 

baru atau belajar bahasa yang berbeda. 

  Dengan senang melakukan hal baru, siswa dapat menjadi 

individu yang terus berkembang dan berkontribusi positif pada 

masyarakat. Selain itu, sikap ini juga memperkuat nilai-nilai 

Pancasila seperti gotong royong dan persatuan. Oleh karena itu, 

senang melakukan hal baru menjadi salah satu aspek penting 

dalam strategi profil pelajar Pancasila.
4
 

C. Bertanggung jawab 

Tanggung jawab belajar sangat penting dimiliki oleh siswa di 

sekolah karena dengan adanya rasa tanggung jawab akan 

memunculkan motivasi dan minat untuk belajar dan mengikuti 

setiap aktivitas yang ada di sekolah. Tanggung jawab dalam belajar 

berkewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telahh diterima 

secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung 

segala akibatnya. Individu yang bertanggung jawab adalah individu 
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yang dapat memenuhi tugas dan kebutuhan dirinya sendiri, serta 

dapat memenuhi tugas tanggung jawab terhadap lingkunganya 

sekitarnya dengan baik.
5
  

Hasil peneitian Bertanggungjawab adalah salah satu aspek 

penting dalam strategi profil pelajar Pancasila. Pelajar Pancasila 

diajarkan untuk memahami pentingnya bertanggungjawab dalam 

semua aspek kehidupan, baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat. Dalam strategi profil pelajar Pancasila, 

bertanggungjawab dapat diaplikasikan dalam beberapa cara, antara 

lain: 

1. Menghargai pekerjaan dan tugas yang diberikan 

Pelajar Pancasila diajarkan untuk menghargai setiap 

pekerjaan dan tugas yang diberikan, baik yang dilakukan 

sendiri maupun dalam kelompok. Mereka harus 

bertanggungjawab atas tugas tersebut dan menyelesaikannya 

dengan baik. 

2. Menghormati peraturan dan norma yang berlaku 

Pelajar Pancasila diajarkan untuk menghormati peraturan 

dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Mereka harus bertanggungjawab atas perilaku 

mereka dan tidak melakukan tindakan yang melanggar 

peraturan dan norma tersebut. 
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3. Menjadi panutan dan contoh yang baik bagi orang lain 

Pelajar Pancasila diajarkan untuk menjadi panutan dan 

contoh yang baik bagi orang lain, terutama adik-adik atau 

teman-teman sebaya. Mereka harus bertanggungjawab atas 

perilaku mereka dan tidak melakukan tindakan yang buruk 

atau merugikan orang lain. 

4. Mengambil tanggungjawab dalam kegiatan sosial 

Pelajar Pancasila diajarkan untuk mengambil 

tanggungjawab dalam kegiatan sosial yang dilakukan di 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Mereka harus 

bertanggungjawab atas keselamatan dan kesejahteraan mereka 

sendiri serta orang lain yang terlibat dalam kegiatan sosial 

tersebut.
6
 

Dengan bertanggungjawab, pelajar Pancasila dapat menjadi 

individu yang jujur, disiplin, dan beretika. Sikap ini juga 

memperkuat nilai-nilai Pancasila seperti kejujuran, kedisiplinan, dan 

tanggungjawab sosial. Oleh karena itu, bertanggungjawab 

merupakan salah satu aspek penting dalam strategi profil pelajar 

Pancasila. 

D. Kolaboratif 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

sangat pesat. Ditambah keadaan pandemi yang mewajibkan 

pembelajaran dari rumah sekarang ini sangat memungkinkan untuk 
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melakukan pembelajaran secara kolaboratif. Kolaborasi 

sesungguhnya adalah kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial 

yang senantiasa berkaitan dengan satu sama lainnya, bekerjasama, 

dan saling bantu membantu antar sesama. Pada kegiatan 

pembelajaran, dimana kolaborasi ini sendiri adalah suatu 

keniscayaan. Pada aktivitas belajar konvensional, kolaborasi 

umumnya dilakukan antar siswa maupun guru di dalam sebuah 

sekolah atau sebuah kelas yang sama.
7
 

Peneliti mendapat hasil bahwa kolaboratif dalam strategi 

profil pelajar Pancasila dapat diartikan sebagai kerja sama yang 

dilakukan oleh berbagai pihak, baik siswa, guru, orang tua, dan 

masyarakat dalam mencapai tujuan yang sama, yaitu menciptakan 

siswa yang memiliki profil Pancasila yang baik. Beberapa strategi 

kolaboratif yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran siswa. 

Orang tua dapat terlibat dalam membantu siswa memahami 

nilai-nilai Pancasila melalui diskusi, permainan, dan kegiatan 

lainnya di rumah. 

2. Membuat program kerja sama antara sekolah dan masyarakat. 

Program ini dapat berupa kegiatan sosial, seperti aksi bersih-

bersih lingkungan, mengunjungi panti asuhan, atau kegiatan 
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lain yang dapat membantu siswa memahami arti dari gotong 

royong dan kepedulian sosial. 

3. Melibatkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendorong kemampuan sosial dan kepemimpinan. Kegiatan 

seperti pramuka, osis, atau kegiatan lainnya dapat membantu 

siswa belajar bekerja sama, memimpin, dan menghargai 

perbedaan. 

4. Mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum. 

Guru dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan nilai-

nilai Pancasila, seperti penghargaan terhadap keragaman, 

toleransi, dan persatuan. 

5. Membuat program mentoring antara siswa kelas yang lebih 

tinggi dengan siswa kelas yang lebih rendah. Program ini 

dapat membantu siswa belajar dari pengalaman senior mereka 

dan membangun hubungan positif antara siswa.
8
 

 

Dalam strategi kolaboratif ini, penting untuk mengedepankan 

kerja sama dan komunikasi yang baik antara semua pihak terkait. 

Dengan cara ini, siswa dapat mengembangkan profil Pancasila yang 

baik dan menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan 

peduli pada lingkungan sekitarnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Profil Pelajar Pancasila memiliki beberapa elemen, diantaranya 

sebagai berikut: 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, 2. Berkebinekaan global, 3. Mandiri, 4. 

Bergotong-royong, 5. Bernalar kritis, 6. Kreatif. Keenam dimensi 

profil pelajar pancasila perlu dilihat secara utuh sebagai salah satu 

kesatuan agar individu dapat menjadi pelajar sepanjang hayat 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Kemendikbud sendiri telah menetapkan 6 karakter Profil Pelajar 

Pancasila, bapak Nadiem Makarim menjadikan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai salah satu rencana dan tujuan kemendikbud 

sebagaimana yang diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang rencana strategis 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 sampai 2024. 

Strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui 

intregasi dalam kegiatan pendidikan formal melalui intrakulikuler, 

kokurikuler dan ekstrakulikuler yang dikemas dalam kegiatan proyek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui implementasi kebijakan 

Profil Pelajar Pancasila ini diharapkan mampu membangun karakter 

bangsa Indonesia yang unggul dan mampu bersaing secara global. 

Harapannya dengan tulisan ini para praktisi di bidang pendidikan 
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dapat memahami lebih dalam dengan projek penguatan profil pelajar 

pancasila.  

B. Saran 

  Pandangan peneliti tentang strategi penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di SMA Islam Al- Azhar 16 BSB Semarang seharusnya 

dapat memperbaiki kurikulum tahun 2023 sampai seterusnya. Profil 

Pelajar Pancasila adalah kerangka nilai-nilai dan sikap yang 

diharapkan dari siswa SMA dalam mengembangkan kepribadian yang 

berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran sosial. 

Berikut adalah beberapa saran untuk menerapkan Profil Pelajar 

Pancasila di SMA: 

1. Integrasikan nilai-nilai Pancasila di dalam kurikulum 

 Siswa harus belajar tentang nilai-nilai Pancasila dalam semua 

mata pelajaran, termasuk sejarah, sosiologi, dan bahasa Indonesia. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai Pancasila ke 

dalam kurikulum dan memberikan tugas-tugas yang relevan dengan 

tema tersebut. 

2. Berikan pelatihan kepemimpinan dan pengembangan diri 

 Pelajar harus diberikan pelatihan kepemimpinan dan 

pengembangan diri yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pelatihan ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan, tanggung jawab, dan kepedulian 

sosial. 

3. Promosikan kegiatan sosial dan kepedulian lingkungan 
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 Siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari dengan melakukan kegiatan sosial dan 

kepedulian lingkungan. Sekolah dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti 

penggalangan dana untuk bencana alam atau kegiatan 

lingkungan seperti penghijauan. 

4. Berikan penghargaan atas perilaku positif 

       Sekolah dapat memberikan penghargaan bagi siswa yang 

menunjukkan perilaku positif yang sejalan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Hal ini dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk 

terus mempraktikkan nilai-nilai tersebut. 

5. Ajarkan toleransi dan menghargai perbedaan 

        Siswa harus diajarkan untuk menghargai perbedaan dan 

berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang yang 

berbeda. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai Pancasila yang 

menekankan persatuan dan kesatuan. 

  Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan siswa 

dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan mengembangkan 

kepribadian yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki 

kesadaran sosial. Kemampuan menganalisa terbatas terhadap data 

penelitian yang ada diakui menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan penelitian ini kurang sempurna. Maka dengan segala 

kerendahan diharapkan akan adanya penelitian lanjutan guna 

mengembangkan strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA 

Islam Al- Azhar 16 BSB Semarang.   
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   LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1:Pedoman  Instrumen  

A. Instrumen Wawancara Penelitian 

1. Apa pendapat Bapak tentang pentingnya profil pelajar Pancasila 

dalam dunia Pendidikan Agama Islam? 

2. Apa saja strategi yang memperkuat Profil Pelajar Pancasila? 

3. Apa yang perlu dilakukan sekolah agar strategi tersebut dapat 

dilakukan dengan baik? 

4. Bagaimana cara untuk mengukur keberhasilan dari penerapan 

strategi tersebut? 

5. Adakah tantangan atau hambatan yang dihadapi dalam penguatan 

Profil Pelajar Pancasila melalui strategi yang ada? 

6. Apa langkah-langkah untuk mengatasi tantangan atau hambatan 

tersebut? 

7. Bagaimana pendapat bapak tentang peran penting dari guru dan 

orang tua dalam penguatan profil pelajar Pancasila? 

8. Apa yang dapat bapak lakukan untuk mendukung strategi 

penguatan profil pelajar Pancasila? 

9. Bagaimana implikasi dari penguatan profil pelajar Pancasila 

terhadap karakter dan moralitas pelajar? 

10.  Apakah akan ada perubahan dalam komunikasi dan interaksi 

antara pelajar dengan lingkungan sosial setelah memiliki Profil 

Pelajar Pancasila yang kuat? 

11.  Bagaimana efek Profil Pelajar Pancasila yang dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar pesera didik? 

12.  Apa pengaruh dari implementasi strategi penguatan Profil Pelajar 

Pancasila terhadap nilai-nilai moral dan sosial yang 

dikembangkan oleh siswa? 

13.  Apa saja kelemahan yang dapat diidentifikasi dalam Profil 

Pelajar Pancasila yang sedang berlaku? 

14.  Bagaiman cara meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan-

kegiatan yang menekankan pada nilai-nilai Pancasila? 
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15.  Apa saja kendala yang mungkin timbul dalam upaya memperkuat 

Profil Pelajar Pancasila, dan bagaimana mengatasinya? 

 

B. Instrumen Obsevasi Penelitian 

1. Secara umum, apakah Profil Pelajar Pancasila dihidupkan dalam 

sekolah (Ada atau Tidak) 

2. Keadaan sarana dan prasarana sekolah mendukung dalam 

penguatan Profil Pelajar Pancasila (Ada atau Tidak) 

3. Guru menekankan penguatan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

kepada peserta didik (Ada atau Tidak) 

4. Pembiasaan karakter sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila (Ada atau Tidak) 

5. Guru PAI melakukan sosialisasi kepada peserta didik terkait 

pentingnya Profil Pelajar Pancasila (Ada atau Tidak) 

6. Guru PAI membuat peserta didik paham terhadap pengajaran oleh 

guru mata pelajaran dan berbagai kegiatan sekolah (Ada atau 

Tidak) 

7. Peran guru sebagai tauladan peserta didik sebagai wahana belajar 

bagi peserta didik untuk merasakan nilai Profil Pelajar Pancasila 

(Ada atau Tidak) 

8. Peran guru sebagai kolaborator sesama rekan guru untuk 

pembentukan karakter Profil Pelajar Pancasila (Ada atau Tidak) 

 

C. Instrumen Dokumentasi Penelitian 

1. Gambaran umum SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang (Visi, 

misi, struktur organisasi) 

2. Sarana dan prasarana SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang 

3. Data tentang pendidik SMA Islam Al-Azhar 16 BSB Semarang 

4. Data kegiatan dokumen kurikulum SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang 

5. RPP dan dokumen pembelajaran 

6. Modul atau bahan ajar 

7. Data tentang kegiatan pembelajaran SMA Islam Al-Azhar 16 BSB 

Semarang 
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Lampiran II: Foto 

1. Wawancara dengan Guru PAI  

 

2. Wawancara dengan Waka Kurikulum 
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3. Observasi 

 

4. Upacara Bendera 
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5. Pramuka 

 

6. OSIS 
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7. Sholat Dhuha dan Sholat Tahajud 

 

8. Tahsin 
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9. Kepeduliaan Sosial 
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Lampiran III: Surat Riset 
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Lampiran IV: RPP PAI  
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Lampiran V: Struktur Organisasi  

 


